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ABSTRAK 

Tingkat pemahaman siswa terhadap konsep statistika, khususnya pada materi ukuran pemusatan data (mean, 

median, dan modus), masih tergolong rendah akibat pendekatan pembelajaran yang cenderung abstrak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan media manipulatif Papan M3 

(Mean, Median, Modus) serta menganalisis kontribusinya dalam memfasilitasi pemahaman konsep statistika 

pada pembelajaran matematika kelas X. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan 

dilaksanakan pada 6 Mei 2025 di MAN 3 Jombang dengan subjek 46 siswa kelas X-6 yang telah mengikuti 

pembelajaran menggunakan media Papan M3. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur terhadap 

4 siswa yang dipilih secara purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa memiliki persepsi positif terhadap media Papan M3, yang dianggap mudah 

digunakan, menarik secara visual, serta membantu memahami konsep mean, median, dan modus secara lebih 

konkret. Media ini juga dinilai mampu meningkatkan pemahaman konsep, imajinasi, dan partisipasi aktif 

siswa. Namun, penelitian ini terbatas pada satu kelas dan data kualitatif, sehingga penelitian lanjutan 

disarankan untuk menguji efektivitasnya secara kuantitatif dan pada konteks yang lebih luas. 

 

Kata Kunci: persepsi siswa, media manipulatif, papan M3 (mean, median, modus), pembelajaran matematika. 

ABSTRACT 

Students’ understanding of statistical concepts, particularly measures of central tendency (mean, median, and 

mode), remains relatively low due to abstract instructional approaches. This study aims to examine students’ 

perceptions of the use of the M3 Board (Mean, Median, Mode) as a manipulative learning medium and to 

analyze its contribution to facilitating conceptual understanding in statistics learning for Grade 10 

mathematics. This research employed a descriptive qualitative approach and was conducted on May 6, 2025, 

at MAN 3 Jombang, involving 46 students from class X-6 who had participated in learning activities using the 

M3 Board. Data were collected through semi-structured interviews with four students selected using purposive 

sampling. Data analysis was carried out through data reduction, data display, and conclusion drawing, while 

data validity was ensured through technique triangulation. The results indicate that students had positive 

perceptions of the M3 Board, which was considered easy to use, visually engaging, and effective in helping 

students understand the concepts of mean, median, and mode more concretely. The medium was also perceived 

to enhance students’ conceptual understanding, imagination, and active participation in learning. However, 

this study was limited to one class and qualitative interview data; therefore, further research is recommended 

to examine the effectiveness of the M3 Board quantitatively and to apply it at other educational levels or in 

different subject areas. 

 

Keywords: student perception, manipulative media, M3 board (mean, median, mode), mathematics learning. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

mengembangkan lingkungan serta proses pembelajaran yang mendorong peserta didik aktif dalam 

meningkatkan potensi dirinya (Rahman et al., 2022). Tujuan utama dari pendidikan adalah mencetak 

lulusan yang berkualitas dan mempunyai kompetensi yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat serta turut berperan dalam pembangunan bangsa (Putri, 2023). Sebagaimana yang tertera 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

meningkatkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan adalah membekali siswa dengan pengetahuan yang komprehensif di berbagai bidang, 

mencakup pemahaman konsep dasar, fakta, teori, serta penerapannya, agar mereka mampu 

memberikan kontribusi terhadap kemajuan bangsa (Ningrum & Pujiastuti, 2023). 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam bidang pendidikan adalah 

matematika. Dengan mempelajari matematika, kemampuan berpikir secara kritis, kreatif, sistematis, 

dan logis dapat diasah dan dikembangkan. Selain itu, matematika juga berkontribusi berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari, mulai dari kegiatan sederhana seperti dasar perhitungan hingga persoalan 

yang lebih kompleks dan bersifat abstrak (Jayanto & Noer, 2017). Melalui pembelajaran matematika, 

siswa diajak untuk berpikir secara runtut, mencari pola, menyelesaikan masalah, dan membuat 

generalisasi. Meskipun matematika penting untuk dipelajari, kenyataannya masih banyak yang 

menilai sebagai mata pelajaran yang sulit dan membingungkan (Fauzy & Nurfauziah, 2021). Selain 

dianggap sulit, banyak juga siswa yang menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran 

yang kurang menyenangkan (Indriyani et al., 2020). Sebagian besar siswa masih menilai matematika 

sebagai mata pelajaran yang menakutkan sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa 

(Anggara & Samsudin, 2023). Salah satu penyebabnya adalah penerapan pendekatan pembelajaran 

yang tidak sesuai. Guru sering kali hanya memberikan rumus dan contoh, membuat siswa cepat 

merasa jenuh dan hasil pembelajaran menjadi tidak maksimal (Novianto et al., 2024) 

Pembelajaran matematika perlu dirancang dengan cara yang menarik agar siswa lebih mudah 

dalam memahami materi dan tidak mengalami kesulitan. Salah satu strategi yang dapat dilakukan 

oleh guru dalam proses pembelajaran adalah dengan memilih dan memanfaatkan media yang tepat 

guna menarik minat belajar siswa (Martiasari & Kelana 2022). Dengan adanya pemanfaatan media 

yang tepat dapat membantu menjembatani konsep matematika yang bersifat abstrak agar lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Selaras dengan teori Dienes (Atiaturrahmaniah et al., 2017) bahwa 

setiap materi atau prinsip dalam matematika yang disajikan secara konkret akan lebih mudah 

dipahami. Oleh karena itu, guru membutuhkan media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, 

terutama media manipulatif, agar pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Media manipulatif 

adalah benda atau objek konkret yang dapat digunakan oleh siswa untuk membantu mengeksplorasi 

dan memahami konsep-konsep dalam pembelajaran matematika (Latifa et al., 2022). Dengan 
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penerapan media manipulatif dalam pembelajaran matematika, diharapkan siswa terdorong untuk 

belajar secara mandiri dan aktif, sehingga mampu memperoleh pengetahuan serta kompetensi dalam 

setiap aktivitas pembelajaran. 

Di samping itu, dalam menentukan platform media pembelajaran yang tepat, diperlukan 

masukan berdasarkan pengalaman penggunaan atau penerapan platform tersebut. Persepsi dapat 

menjadi dasar untuk menilai kualitas suatu media melalui respon atau pendapat individu maupun 

kelompok (Kemuda & Yasa, 2024). Menurut Sekuler & Blake (1990), persepsi manusia merujuk 

pada tanggapan atau kesan yang diperoleh secara sadar maupun tidak sadar melalui pancaindra, 

terutama penglihatan dan pendengaran. Dengan kata lain, pengalaman seseorang terhadap suatu hal 

sangat berperan dalam membentuk persepsi mereka terhadap hal tersebut. Menurut Yasa (2023), 

persepsi dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan evaluasi untuk menilai apakah suatu objek 

tergolong baik atau tidak, serta efektif atau tidak. Oleh karena itu, keefektivitasan media 

pembelajaran manipulatif dapat diukur melalui persepsi pengguna terhadap penerapan media 

tersebut. 

Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan persepsi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran atau alat peraga, seperti pada penelitian Riva & Handican (2023) menyatakan dalam 

mata pelajaran matematika, persepsi siswa terhadap penerapan media pembelajaran audio-visual 

sangat positif. Sebagian besar siswa merasa bahwa penggunaan media audio-visual memudahkan 

mereka dalam memahami konsep-konsep matematika. Kemudian penelitian Suliani (2020) 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika, pemanfaatan alat peraga memberikan dampak 

positif terhadap persepsi siswa. Alat peraga dapat membantu meningkatkan cara berpikir siswa dalam 

memahami materi, sekaligus memperbaiki proses pembelajaran dan hasil yang dicapai. Selanjutnya 

penelitian (Lu’luilmaknun et al., 2020) juga menyatakan bahwa siswa SMA memiliki persepsi yang 

cukup positif terhadap penggunaan media pembelajaran matematika yang berbasis teknologi, karena 

media tersebut mampu meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat lebih aktif dan intensif dalam 

proses belajar matematika. 

Berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa media manipulatif 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Namun, kajian yang 

mengkaji persepsi siswa terhadap media manipulatif pada materi ukuran pemusatan data masih 

terbatas. Dengan dasar tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 

penggunaan media manipulatif Papan M3 (Mean, Median, Modus) dan menganalisis kontribusi 

media tersebut dalam membantu pemahaman konsep pada pembelajaran matematika statistika di 

kelas X. Persepsi siswa dianggap sebagai aspek penting dalam mengevaluasi keberhasilan suatu 

media pembelajaran, karena dapat mencerminkan sejauh mana media tersebut mendukung proses 

belajar secara aktif, kreatif, dan bermakna, serta menjadi salah satu alternatif inovatif dalam upaya 

mengoptimalkan proses pembelajaran matematika di sekolah (Dewi et al., 2024; Muhaimin & Juandi, 

2023). Oleh karena itu, media Papan M3 tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam 
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pembelajaran, tetapi juga berperan sebagai sarana untuk mengoptimalkan proses pembelajaran 

matematika di sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Hasil penelitian 

ini berupa deskripsi persepsi siswa terhadap penggunaan media manipulatif Papan M3 dalam 

pembelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan pada 6 Mei 2025 di MAN 3 Jombang dengan 

subjek sebanyak 46 siswa kelas X-6 yang telah mengikuti pembelajaran matematika dengan 

menggunakan media Papan M3. Fokus penelitian ini bukan pada pengembangan media, melainkan 

pada pengalaman siswa selama menggunakan media tersebut dalam pembelajaran di kelas. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara semi-terstruktur terhadap empat orang siswa 

yang dipilih secara purposive sampling dengan kriteria pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan 

karakteristik seperti, siswa yang memperoleh nilai di atas 75 sesuai standar KKM dan tingkat 

partisipasi dalam pembelajaran matematika. Ketentuan tersebut dipilih untuk menangkap keragaman 

persepsi sehingga fenomena dapat digambarkan lebih komprehensif. Wawancara dilakukan selama 

10-15 menit dan direkam menggunakan alat perekam audio untuk kemudian ditranskripsi dan 

dianalisis. Setelah itu dilakukan teknik analisis data dengan menganalisis hasil wawancara siswa. 

Proses analisis wawancara dilakukan dengan tiga langkah dari Miles & Huberman (1994) yang 

disebut analisis data model interaktif. Langkah-langkah tersebut terdiri dari reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, seperti yang disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Analisis Model Interaktif oleh Miles dan Huberman (1994) 

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan berbagai teknik yang berbeda untuk 

memperoleh data dari sumber yang sama (Nurfajriani et al., 2024). Peneliti menggunakan observasi 

partisipatif, wawancara, dan dokumentasi secara bersamaan untuk menggali data dari sumber yang 

sama (Sugiyono, 2014; Sari et al., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Persepsi siswa terhadap penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran matematika 

dapat ditinjau dari 3 aspek teori persepsi Gibson (2015), yaitu aspek stimulus (daya tarik media), 
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aspek organisme (kemampuan dan pengalaman siswa), aspek situasi (konteks pembelajaran). 

Kemudian peneliti mengembangkan teori tersebut menjadi 4 aspek utama yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu, kemudahan penggunaan media manipulatif, daya tarik visual media manipulatif, 

kejelasan konsep media manipulatif, dan manfaat dalam penggunaan media manipulatif. Berikut ini 

merupakan pemaparan dari masing-masing ke-4 aspek tersebut. 

1) Kemudahan Penggunaan Media Manipulatif 

Pada aspek kemudahan, penggunaan berfokus untuk menggali sejauh mana siswa merasa 

mudah dalam memahami dan menggunakan media Papan M3 selama proses pembelajaran, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Siswa ditanya mengenai pendapat mereka tentang 

kemudahan penggunaan media tersebut. Berikut cuplikan hasil wawancara dari siswa. 

A. “Bagaimana pendapatmu tentang kemudahan dalam menggunakan media Papan M3 saat 

pembelajaran?” 

B. Awalnya saya bingung cara menyusun angkanya, tapi setelah dijelaskan oleh guru dan mencoba 

sendiri, ternyata gampang dan menyenangkan. 

 
Gambar 2. Siswa Praktik Menggunakan Media Manipulatif Papan M3 

Berdasarkan data hasil wawancara, mayoritas siswa menyampaikan bahwa media ini cukup 

mudah, bahkan sejak pertama kali dikenalkan oleh guru. Hal ini karena desain media yang 

sederhana dan interaktif memungkinkan siswa dapat mengaplikasikan data secara langsung, 

seperti menyusun nilai, menghitung frekuensi, dan menentukan letak mean, median, maupun 

modus. Media ini juga membantu siswa dengan gaya belajar kinestetik dan visual, karena 

mereka bisa menyentuh, menggeser, serta melihat perubahan data secara fisik. Meski demikian, 

beberapa siswa mengungkapkan bahwa pada awalnya mereka memerlukan bimbingan dari guru, 

terutama dalam menyusun data secara urut dan menentukan nilai tengah secara tepat. Kesulitan 

tersebut umumnya muncul karena belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis alat bantu 

konkret. Oleh sebab itu, kemudahan penggunaan media ini sangat bergantung pada kejelasan 

instruksi guru serta intensitas latihan yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Farabi et 

al., (2024) yang mengembangkan media manipulatif Dontik pada materi statistika untuk kelas 

VIII SMP/MTs. Siswa mengungkapkan bahwa penggunaan media berupa donat sebagai media 
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pembelajaran yang dekat dengan lingkungan siswa dengan menjadikan pembelajaran menarik 

dan mudah dimengerti.  

2) Daya Tarik Visual Media Manipulatif 

Untuk aspek daya tarik visual, wawancara bertujuan mengetahui bagaimana tampilan media 

Papan M3 memengaruhi perhatian dan motivasi siswa dalam belajar, seperti yang ditunjuukan 

pada Gambar 3. Pertanyaan difokuskan pada kesan siswa terhadap tampilan fisik media. Berikut 

cuplikan hasil wawancara. 

A. “Apakah tampilan media Papan M3 menarik perhatianmu saat pembelajaran?” 

B. Media ini kayak mainan sih sebenarnya, tapi pas main itu kita sambil belajar. Jadi nggak terasa 

belajar matematika. 

A. “Apakah menurutmu tampilan visual media ini sudah cukup jelas dan mudah dipahami?” 

B. Ya, tampilanya sudah cukup jelas, sederhana juga, dan mudah dipahami. 

 
Gambar 3. Media Manipulatif Papan M3 

Hal ini menunjukkan proses pembelajaran terasa lebih hidup dan menyenangkan, berbeda 

dengan metode ceramah tradisional yang cenderung monoton. Sebagian siswa menyatakan 

bahwa dengan adanya daya tarik visual dari media ini, mereka menjadi lebih fokus, lebih aktif, 

dan tidak cepat merasa bosan selama mengikuti pelajaran. Beberapa siswa bahkan menyebut 

bahwa mereka merasa seperti sedang bermain sambil belajar, karena media ini menyerupai 

permainan edukatif yang menyenangkan. Daya tarik visual ini memiliki peran penting dalam 

membangun suasana belajar yang menyenangkan serta mendorong siswa untuk lebih aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah et al., (2025) 

yang menunjukkan penggunaan media manipulatif TrigoWheel memberikan dukungan visual 

dan interaktif yang efektif dalam memperjelas konsep-konsep abstrak, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan lebih bermakna bagi siswa. 

3) Kejelasan Konsep Media Manipulatif 

Pada aspek kejelasan konsep, wawancara diarahkan untuk mengetahui sejauh mana media 

Papan M3 membantu siswa memahami konsep dasar ukuran pemusatan data (mean, median, 

modus). Siswa diajak merefleksikan apakah penggunaan media ini membantu mereka 
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membedakan dan memahami ketiga konsep tersebut secara lebih jelas dibandingkan metode 

pembelajaran biasa. Berikut cuplikan hasil wawancara. 

A. “Apakah media Papan M3 membantumu memahami perbedaan antara mean, median, dan 

modus?” 

B. Iya, sangat membantu, soalnya sebelumnya saya bingung bedanya mean sama median itu apa. 

Tapi setelah pakai Papan M3, saya bisa lihat langsung posisi data dan bagaimana caranya mencari 

nilai tengah. Jadi saya nggak cuma hafal rumus, tapi ngerti bedanya. 

A. “Menurutmu, lebih mudah mana: belajar konsep ukuran pemusatan data menggunakan media 

Papan M3 atau menggunakan buku dan papan tulis saja?” 

B. Lebih mudah pakai media Papan M3, soalnya kita bisa langsung praktik dan lihat hasilnya. Kalau 

cuma dari buku dan papan tulis, kadang saya bingung langkah-langkahnya. Tapi kalau pakai 

Papan M3, datanya bisa disusun langsung dan kelihatan prosesnya, jadi lebih paham. 

Proses penggunaan media ini memungkinkan siswa untuk memahami keterkaitan antara data 

dan konsep statistik yang sedang dipelajari. Misalnya, dengan menyusun data menggunakan 

papan, siswa dapat mengidentifikasi nilai mana yang muncul paling sering sebagai modus, 

siswa juga dapat belajar menghitung mean dengan menjumlahkan seluruh nilai data kemudian 

membaginya dengan banyaknya data, dan dengan menghitung posisi tengah data mereka dapat 

memahami konsep median secara intuitif. Penggunaan media Papan M3 membantu siswa 

dalam memahami perbedaan antara mean, median, dan modus secara lebih konkret. Siswa tidak 

hanya menghafal rumus, tetapi dapat mengalami dan mengamati langsung proses perhitungan 

melalui aktivitas manipulatif. Mereka dapat melihat secara nyata bagaimana data disusun dan 

diproses, sehingga konsep ukuran pemusatan data menjadi lebih jelas dan tidak 

membingungkan. Ini mendukung pandangan Dienes (dalam Atiaturrahmaniah et al., 2017) 

bahwa konsep abstrak matematika akan lebih mudah dipahami jika disajikan secara konkret. 

Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme Bruner (1974) bahwa pemberian pengalaman 

konkret dapat meningkatkan pemahaman konsep abstrak. Temuan ini juga sejalan dengan 

penelitian Hidayatillah & Bakri (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan alat peraga 

manipulatif sangat berpotensi untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam materi operasi 

hitung, sekaligus meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran 

matematika. 

4) Manfaat dalam Penggunaan Media Manipulatif 

Aspek ini berkaitan dengan hasil dan dampak positif yang diperoleh siswa setelah 

mengalami pembelajaran matematika dengan bantuan media manipulatif. Media manipulatif 

seperti Papan M3 menghadirkan pengalaman belajar yang aktif, eksploratif, dan bermakna 

karena siswa dilibatkan secara langsung dalam membangun pemahamannya. Berikut paparan 

hasil wawancara yang dilakukan. 

A. “Apakah kamu merasakan manfaat dari kegiatan pembelajaran yang menggunakan alat peraga?” 

B. Ya, saya merasa terbantu dengan penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran matematika 

dan materi yang dipelajari pun menjadi lebih mudah saya pahami. 

Dalam penggunaan media manipulatif terbukti memberikan dampak positif bagi siswa, 

karena media tersebut membantu mereka memahami materi dengan lebih mudah yang kemudian 
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hasil belajar bisa mengalami peningkatan. Tidak hanya itu, media manipulatif juga berperan 

dalam membantu siswa mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan pengalaman nyata yang 

mereka alami. Manfaat lainnya adalah dapat meningkatkan imajinasi siswa saat membuat media 

manipulatif serta membantu mereka dalam menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan 

media tersebut. Hal ini diperkuat dengan penelitian Anjani et al., (2021) yang menyatakan 

bahwa adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah diterapkannya model 

Problem Based Learning (PBL) dengan media manipulatif. Penelitian ini juga didukung dengan 

pendapat Senandi & Umpel (2025), bahwa penggunaan media manipulatif secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Tabernakel. Media manipulatif 

tidak hanya membantu siswa dalam memahami konsep matematika yang bersifat abstrak 

menjadi lebih konkret, tetapi juga meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

manipulatif Papan M3 dalam pembelajaran matematika berdampak positif terhadap pengalaman 

belajar siswa dalam materi statistika kelas X yang ditinjau dari 4 aspek utama. Pertama, dari aspek 

kemudahan penggunaan, siswa merasa media ini mudah digunakan karena desainnya yang sederhana 

dan memungkinkan manipulasi data secara langsung. Kedua, dari aspek daya tarik visual, media 

Papan M3 dinilai menarik dan menyenangkan, sehingga membantu meningkatkan minat belajar dan 

fokus siswa selama pembelajaran. Ketiga, dari aspek kejelasan konsep, media ini mampu membantu 

siswa memahami perbedaan antara mean, median, dan modus secara lebih konkret dan tidak sekadar 

menghafal rumus. Keempat, dari aspek manfaat penggunaan, siswa merasakan bahwa media ini 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna, membantu membangun pemahaman konseptual, 

meningkatkan imajinasi, serta mendukung pembelajaran aktif dan interaktif.  

Dengan demikian, media manipulatif Papan M3 dapat dijadikan sebagai alternatif inovatif 

dalam pembelajaran matematika, karena dapat membantu siswa memahami konsep abstrak secara 

lebih konkret dan bermakna. Namun, penelitian ini terbatas pada jumlah partisipan wawancara, ruang 

lingkup yang hanya mencakup satu kelas di satu sekolah, dan data hanya diperoleh dari wawancara 

tanpa dilengkapi oleh data kuantitatif seperti angket atau hasil tes belajar. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas media ini secara kuantitatif, mengembangkan 

model pembelajaran terintegrasi dengan media Papan M3, serta menerapkan penggunaannya pada 

materi dan jenjang pendidikan lain guna memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam. 
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